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Abstract 
This study examines the determinants of Growth in Indonesia using time series 
data from the first quarter of 1980 to fourth quarter of 2000. The result of OLS 
regression model shows that labor, physical capital, human capital, openness, 
and an institutional factor give positive effects to economic growth in Indonesia. 
This finding supports the arguments presented by neo-classical economists. The 
effect of institutional variable (e.g. inflation), in particular, exhibit the 
intervention of the central bank and the government in inflation and economic 
growth. Since the estimators consist of autocorrelation, the stationary test is 
applied to test the integration degrees and co-integration methodology is 
adopted to examine the linear combination of selected variables. The Granger's 
two step error correction model tells us that the short-run disequilibrium is 
divergent from time to time from the long-run equilibrium, with the moderate 
speed of divergence. However, at least the long-run OLS estimators are 
unbiased, consistent, and asymptotically normally distributed. 
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Abstrak 
Penelitian ini menguji pe11umbuhan Indonesia menggunakan data time-series 
dari kuartal pertama 1980 sampai kuartal empat 2000. Hasil OLS menunjukan 
tenaga kerja, modal fisik, modal manusia, keterbukaan, dan institusional 
mempunyai efek positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hasil ini 
mendukung argumen yang disampaikan oleh ekonom neo-klasik. Efek dari 
faktor institusi (rnisal inflasi), secara khusus mencerminkan adanya intervensi 
dari bank sentral dan pemerintah pada pengendalian inflasi dan pertumbuhan. 
Estimator yang digunakan mengandung autocorellation, maka uji stationary 
digunakan untuk menguji integrasi dan ko-integrasi pada beberapa kombinasi 
variabel yang linear. Granger's test two step error correction model akan 
menjelaskan mengenai disekuilibrium jangka pendek yang berbeda dari waktu 
ke waktu dibandingkan dengan ekuilibrium jangka panjang, namun dengan 
divergensi yang rendah. Pengujian stationary, Granger's akan memperkuat 
model OLS yang tidak bias, konsisten, dan terdistribusi normal. 
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Untuk LGDP adalah logaritma natural GOP, LLAB adalah logaritma 
natural LAB, LEDU adalah logaritma natural EDU, LEXIM adalah logaritma 
natural EXIM, LJHK adalah logaritma natural IHK, dan U adalah variabel 
pengganggu (disturbance variable). Penggunaan logaritma dalam model 
digunakan untuk mcngetahui pertumbuhan. Hasil pengujian model jangka 
panjang dengan regresi OLS adalah berikut: 
Tabel 2. Ilasil Regresi OLS untuk Model Pertumbuhan 
dengan Variabel Terpilih 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Pro b. 
c -0,502189 0,179342 -2,800170 0,0064 
LLAB 0,071360 0,018408 3,876621 0,0002 
LINV 0,095892 0,029412 3,260279 0,0017 
LEDU 0,498247 0,081535 6,110846 0,0000 
LEXIM 0,246014 0,028142 8,741755 0,0000 
LIHK 1,109915 0,030373 36,54225 0,0000 
R· 0.998070 Mean dependent var 10,87717 
Adjusted R2 0,997946 S,D, dependent var 1,002261 
S.E. of regression 0,045426 Akaike info criterion -3,276709 
Sum squared rcsid 0,160956 Schwarz criterion -3,103079 
Log likelihood 143,6218 F-statistic 8065,274 
Durbin-Watson stat 0.737549 Prob(F-statistic) 0,000000 
Sumber: Data diolah 
Terlihat bahwa koefisien regresi untuk variabel-variabel terpilih 
memberikan pengaruh k.urang dari satu persen terhadap perlumbuhan ekonomi 
(LGDP) kecuali variabel mfla~i (LJHK). Tingginya pengaruh variabel inflasi 
terhadap pertumbuhan ekonomi memperlihatkan bahwa dengan tingkat inflasi 
sebesar satu persen akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi lebih dari satu 
persen. Pengaruh ini lebih disebabkan karena selama pemerintahan orde baru, 
tingkat pertumbuhan ekonomi didorong setinggi mungkin, sementara tingkat 
inflasi ditekan di bawah dua digit melalui inflation targeting. Yariabel inflasi ini 
memperlihatkan adanya pengaruh institusional dari pemerintah dan Bank 
Indonesia dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Tidak hanya 
determinan-determinan inti seperti yang disebutkan dalam teori pertumbuhan 
neo-klasikal (tenaga kerja, modal fisik, sumber daya manusia) yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, tetapi faktor institusi juga 
mempengaruhi. 
Faktor liberalisasi perdagangan (openness) yang tunjukan oleh variabel 
LEXIM memperlihatkan bahwa pengaruhi faktor liberalisasi perdagangan 
memberikan kontribusi sebesar 0,246 persen, relatif lebih besar dibandingkan 
kontribusi variabel tenaga kerja dan investasi . Satu persen kenaikan 
perdagangan luar negeri memberikan kenaikan 0,246 persen pertumbuhan 
ekonom1. Faktor lain yang memberikan pengaruh yang relatif besar selama 
periode penelitian adalah faktor sumber daya manusia (yang diwakili oleh 
variabel LEDU). Peningkatan satu persen sumber daya manusia yang 
berpendidikan akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,498 persen 
-elama periode pengamatan. Faktor klasikal pertumbuhan ekonomi, yaitu tenaga 
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